
HUBUNGAN ANTARA KUAT TEKAN BETON DAN KADAR 

SUPERPLASTICIZER PADA SELF COMPACTING CONCRETE 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 
Karya tulis sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarja Teknik Sipil dari 

Universitas Katolik Soegijapranata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh: 

 

ICUK TRIONO    17.B1.0121 

RICARDO BRAHMANTA XAVIER  17.B1.0138 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

 FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

April 2023



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  ii 
 

 

LEMBAR PENGESAHAN  

 

HUBUNGAN ANTARA KUAT TEKAN BETON DAN KADAR 

SUPERPLASTICIZER PADA SELF COMPACTING CONCRETE 

 

Diajukan oleh: 

RICARDO BRAHMANTA XAVIER 17.B1.0138 

 

Telah disetujui, tanggal 11 April 2023 

Oleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 1 

 

 

 

Ir. Widija Suseno Widjaja M.T., IPU 

NPP. 5871985013 

Pembimbing 2 

 

 

 

Daniel Hartanto S.T., M.T. 

NPP. 5811996197 

Mengetahui 

Ka. Progdi Teknik Sipil 

 

 

 

Daniel Hartanto S.T., M.T. 

NPP. 5811996197 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  iii 
 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  

HUBUNGAN ANTARA KUAT TEKAN BETON DAN KADAR 

SUPERPLASTICIZER PADA SELF COMPACTING CONCRETE 

 

Diajukan oleh: 

ICUK TRIONO  17.B1.0121 

 

Telah disetujui, tanggal 11 April 2023 

Oleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 1 

 

 

 

Ir. Widija Suseno Widjaja M.T., IPU 

NPP. 5871985013 

Pembimbing 2 

 

 

 

Daniel Hartanto S.T., M.T. 

NPP. 5811996197 

Mengetahui 

Ka. Progdi Teknik Sipil 

 

 

 

Daniel Hartanto S.T., M.T. 

NPP. 5811996197 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  iv 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
 

 

 

Judul Tugas Akhir: : HUBUNGAN ANTARA KUAT TEKAN 

BETON DAN KADAR SUPERPLASTICIZER 

PADA SELF COMPACTING CONCRETE 

 
Diajukan oleh : RICARDO BRAHMANTA XAVIER 

 
NIM : 17.B1.0138 

 
Tanggal disetujui : 11 April 2023  Telah setujui oleh 

Pembimbing 1 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU 

 
Pembimbing 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T. 

 
Penguji 1 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU 

 
Penguji 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T. 

 
Penguji 3 : Dr. Hermawan S.T., M.T. 

 
Penguji 4 : Ir. D. Budi Setiyadi M.T. Ketua Program 

Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T. 

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T. 

 

 

 

 

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat 

di bawah ini. 
 

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0138 

 

 

 

 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  v 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
 

 

 

Judul Tugas Akhir: : HUBUNGAN ANTARA KUAT TEKAN 

BETON DAN KADAR SUPERPLASTICIZER 

PADA SELF COMPACTING CONCRETE 

 
Diajukan oleh : ICUK TRIONO 

 
NIM : 17.B1.0121 

 
Tanggal disetujui : 11 April 2023  Telah setujui oleh 

Pembimbing 1 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU 

 
Pembimbing 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T. 

 
Penguji 1 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU 

 
Penguji 2 : Daniel Hartanto S.T., M.T. 

 
Penguji 3 : Dr. Hermawan S.T., M.T. 

 
Penguji 4 : Ir. D. Budi Setiyadi M.T. Ketua Program 

Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T. 

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T. 

 

 

 

 

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat 

di bawah ini. 
 

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0121 

 

 

 

 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  vi 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR  

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Katolik Soegijapranata 

No.0047/SK.Rek/X/2013 perihal Pernyataan Keaslian Skripsi, Tugas Akhir dan 

Tesis, maka yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Ricardo Brahmanta Xavier 

      Icuk Triono 

NIM    : 17.B1.0138 

      17.B1.0121 

Program Studi   : Teknik Sipil 

Fakultas   : Teknik 

Sebagai penulis tugas akhir yang berjudul: 

“Hubungan Antara Kuat Tekan Beton dan Kadar Superplasticizer Pada Self 

Compacting Concrete” 

 

Menyatakan bahwa tugas akhir merupakan karya akademik yang ditulis oleh 

penulis, tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi lain atau diterbitkan oleh orang lain. Secara 

tertulis, semua rujukan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini ditulis 

dalam daftar pustaka.  

Apabila dikemudian hari ternyata terbukti bahwa tugas akhir ini terdapat sebagian 

atau seluruhnya merupakan hasil plagiasi maka penulis menyatakan sanggup 

menerima segala akibatnya sesuai dengan hukuman dan peraturan yang berlaku di 

Universitas Katolik Soegijapranata dan, atau peraturan serta perundang-undangan 

yang berlaku. 

 

Semarang, 11 April 2023 

 

 

 

 

 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  vii 
 

 

HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Ricardo Brahmanta Xavier 

  Icuk Triono 

NIM    : 17.B1.0138 

  17.B1.0121 

Program Studi   : Teknik Sipil 

Fakultas   : Teknik 

Jenis Karya   :  Skripsi 

Menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang Hak Bebas Royalti Non-eksklusif atas karya ilmiah yang berjudul 

“Hubungan Antara Kuat Tekan Beton dan Kadar Superplasticizer Pada Self 

Compacting Concrete” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak 

bebas Royalti Non-eksklusif ini Universitas Katolik Soegijapranata berhak 

menyimpan, mengalihkan media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan 

data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir ini selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis / pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Semarang, 11 April 2023 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

 

 

 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  viii 
 

 

PRAKATA 

Dengan memanjatkan puji dan syukur yang diberikan Oleh Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan Proposal Tugas Akhir 

dengan judul “Hubungan Antara Kuat Tekan Beton Dan Kadar Superplasticizer 

Pada Self Compacting Concrete” dengan lancar dan baik.  

Penulis dalam melakukan penyusunan Proposal Tugas Akhir bertujuan untuk 

memenuhi syarat dan kewajiban untuk mendapatkan gelar Sarjana Teknik dari 

kampus Universitas Katolik Soegijapranata. Selain itu Proposal Tugas Akhir ini 

dapat memberikan wawasan tambahan baik untuk penulisnya sendiri dan juga bagi 

pembacanya nanti.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 

penulisan Proposal Tugas Akhir ini kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi, MT. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Katolik Soegijapranata, 

2. Daniel Hartanto, ST. MT. selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Katolik Soegijapranata dan selaku Dosen Pembimbing II 

penelitian dan penyusunan Tugas Akhir ini dari awal hingga selesai 

3. Dr. Ir. Maria Wahyuni, MT. IPM. selaku Koordinator penyusunan Tugas Akhir 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang, 

4. Ir. Widija Suseno, W, MT. IPU. selaku Dosen Pembimbing I dalam penelitian 

dan penyusunan Tugas Akhir ini dari awal hingga selesai, 

5. Ir. Budi Setiyadi, M.T dan Dr. Hermawan, S.T., M.T., IPM. selaku Dosen 

Penguji Laporan Tugas Akhir penulis, 

Terima kasih juga penulis ucapkan kepada semua pihak yang sudah terlibat baik 

dalam membantu penelitian maupun saran dalam penyelesaian Tugas Akhir ini 

yang penulis tidak dapat sebutkan satu persatu.  



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  ix 

 
 

Akhir kata penulis ingin mengucapkan terima kasih, semoga Proposal Tugas Akhir 

ini dapat berguna bagi pembacanya kelak. 

 

               Semarang, 11 April 2023 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis 

Icuk Triono  

 

 

 

Penulis 

Ricardo Brahmanta Xavier 



 

Icuk Triono                                 17.B1.0121 

Ricardo Brahmanta Xavier         17.B1.0138  x 

 
 

ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KUAT TEKAN BETON DAN KADAR 

SUPERPLASTICIZER PADA SELF COMPACTING CONCRETE 

 

Oleh: 

ICUK TRIONO     17.B1.0121 

RICARDO BRAHMANTA XAVIER  17.B1.0138 

 

Pengecoran beton adalah salah satu tahap utama dalam pekerjaan konstruksi namun tidak dipungkiri 

pengecoran adalah pekerjaan yang paling sering terdapat kendala dalam pengaplikasiannya. 

Pengujian slump beton yang terlalu kental dapat mengakibatkan kerja concrete pump menjadi tidak 

maksimal karena tingginya lantai yang harus dicor, rapatnya jarak pembesian sehingga agregat tidak 

dapat masuk secara maksimal dan alat vibrator tidak dapat masuk sampai sela-sela tulangan paling 

dalam membuat beton menjadi segregasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kuat tekan 

beton konvensional dan beton self compacting concrete dengan penggunaan bahan tambah 

admixture superplasticizer 0,6%; 1,2% dan 2% pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Bahan-bahan 

yang digunakan dalam membuat campuran menggunakan semen PCC (Portland Composite 

Cement). Agregat halus yang digunakan berupa Pasir Muntilan. Bahan tambah yang digunakan 

berupa admixture jenis superplasticizer. Hasil pengujian kuat tekan dari beton normal tanpa 

menggunakan bahan tambah superplasticizer pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 

21.72 MPa, pada umur 14 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 24,68 MPa, sedangkan pada umur 

28 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 31,03 MPa. Hasil pengujian kuat tekan dari beton 

menggunakan bahan tambah superplasticizer 0,6% pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan 

sebesar 27,65 MPa, pada umur 14 hari sebesar 31,42 MPa, sedangkan pada umur 28 hari sebesar 

39,5 MPa. Hasil pengujian kuat tekan dari beton menggunakan bahan tambah superplasticizer 1,2% 

pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 30,29 MPa, pada umur 14 hari sebesar 34,42 

MPa, sedangkan pada umur 28 hari sebesar 43,27 MPa. Hasil pengujian kuat tekan dari beton 

menggunakan bahan tambah superplasticizer 2% pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 

28,59 MPa, pada umur 14 hari sebesar 32,49 MPa, sedangkan pada umur 28 hari sebesar 40,85 MPa. 

 

Kata kunci: Beton, Self Compacting Concrete , Superplasticizer , Kuat Tekan 
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ABSTRACT 

CONNECTION BETWEEN CONCRETE COMPRESSIVE STRENGTH AND 

SUPERPLASTICIZER CONTENT IN SELF COMPACTING CONCRETE 

Submitted by: 

ICUK TRIONO     17.B1.0121 

RICARDO BRAHMANTA XAVIER  17.B1.0138 

 

Concrete casting is one of the main stages in construction work but it is undeniable that casting is 

the work that most often has obstacles in its application. Testing concrete slumps that are too thick 

can result in the work of the concrete pump not being optimal because of the height of the floor 

that must be cast, the tightness of the fixing distance so that the aggregate cannot enter optimally 

and the vibrator cannot enter until the sidelines of the deepest reinforcement makes the concrete 

segregated. This study aims to obtain the compressive strength of conventional concrete and self 

compacting concrete with the use of 0.6% superplasticizer admixture added material; 1.2% and 

2% at the age of 7 days, 14 days and 28 days. The materials used in making the mixture use PCC 

(Portland Composite Cement) cement. The fine aggregate used is Muntilan Sand. The added 

material used is in the form of a superplasticizer type admixture. The results of testing the 

compressive strength of normal concrete without using superplasticizer additives at the age of 7 

days produced a compressive strength of 21.72 MPa, at the age of 14 days it produced a 

compressive strength of 24.68 MPa, while at the age of 28 days it produced a compressive 

strength of 31.03 MPa. The test results of compressive strength from concrete using 0.6% 

superplasticizer added material at the age of 7 days produced a compressive strength of 27.65 

MPa, at the age of 14 days it was 31.42 MPa, while at the age of 28 days it was 39.5 MPa. The 

test results of compressive strength from concrete using superplasticizer added material of 1.2% at 

the age of 7 days produced a compressive strength of 30.29 MPa, at the age of 14 days it was 

34.42 MPa, while at the age of 28 days it was 43.27 MPa. The results of testing the compressive 

strength of concrete using 2% superplasticizer added material at the age of 7 days produced a 

compressive strength of 28.59 MPa, at the age of 14 days it was 32.49 MPa, while at the age of 28 

days it was 40.85 MPa. 

 

Keywords: Concrete, Self Compacting Concrete, superplasticizer, Compressive Strength 
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

 
Singkatan Nama  Pertama kali pemakaian  

   pada halaman 

SCC Self Compacting Concrete 2 

PC Portland Cement 4 

VUB Varia Usaha Beton 4 

MPa Mega Pascal  4 

SNI Standar Nasional Indonesia 6 

FAS Faktor Air Semen 7 

PUBI Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia 9 

ACI American Concrete Institute 10 

SII Standar Industri Indonesia 10 

SF50 Slump Flow 50 cm 10 

SFmax Slump Flow Maximal 10 

PBI Peraturan Beton Indonesia 11 

SSD Saturated Surface Dry 12 

ASTM American Standard for Testing Material 13 

BSN Badan Standarisasi Nasional 15 

PPC Portland Pozzolan Cement 15 

PCC Portland Cement Composit 15 

SP Superplasticizer 27 

mm Milimeter 44 

Inch Inchi 44 

No Nomor 44 

A1 Beton Konvensional usia 7 hari 59 

A2 Beton Konvensional usia 14 hari 59 

A3 Beton Konvensional usia 28 hari 59 

B1 Beton Self Compacting Concrete superplasticizer 0,6% 59 

B2 Beton Self Compacting Concrete superplasticizer 1,2% 59 

B3 Beton Self Compacting Concrete superplasticizer 2,0% 59 

 

Lambang Nama Satuan  Pertama kali pemakaian  

   pada halaman 

W Water  ml 10 

C Cement  Kg 10 

S Sand  Kg 10 

G  Gravel           Kg    10 

H  High           M    10 

𝑓𝑐
,
  Kuat Tekan Beton         MPa   26 

P  Beban Maksimun         N    26 

A  Luas Penampang         mm2   26 

r  Jari-jari           cm    52 

t  Tinggi           cm    52   
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